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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi sejarah lokal Kerinci sebagai sumber
belajar untuk pendidikan multikultural. Penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa
pembelajaran sejarah di sekolah masih cenderung berfokus pada narasi nasional dan kurang
memanfaatkan kekayaan sejarah lokal yang sarat nilai toleransi, solidaritas, dan
kemanusiaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research) dengan sumber data berupa buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang
relevan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi berdasarkan teori
pendidikan multikultural James A. Banks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah
lokal Kerinci mengandung nilai-nilai multikultural yang kuat dalam berbagai aspeknya,
seperti sejarah perjuangan rakyat Kerinci melawan kolonial Belanda yang mencerminkan
persatuan dan keadilan sosial, sistem pemerintahan adat Mendapo yang menonjolkan
demokrasi lokal dan musyawarah, tradisi Kenduri Sko yang melambangkan kebersamaan
dan gotong royong, sastra lisan Kerinci yang menanamkan nilai empati dan kemanusiaan,
serta falsafah adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah yang memperlihatkan
harmoni antara adat dan agama. Semua unsur tersebut menunjukkan bahwa sejarah lokal
Kerinci memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber pembelajaran yang kontekstual dan
relevan dalam menumbuhkan kesadaran multikultural peserta didik. Dengan demikian,
integrasi nilai-nilai lokal ini dalam pembelajaran sejarah dapat memperkuat karakter
kebangsaan yang toleran, inklusif, dan berkeadaban.

Kata Kunci: Sejarah lokal Kerinci, pendidikan multikultural, pembelajaran sejarah

Abstract

This study aims to analyze the potential of Kerinci’s local history as a learning resource for
multicultural education. Research lies in the fact that history teaching in schools still tends
to focus on national narratives while neglecting the richness of local history, which is filled
with values of tolerance, solidarity, and humanity. This study employs a qualitative approach
through library research, using data collected from books, academic journals, and relevant
scholarly articles. Data were analyzed using content analysis based on James A. Banks'’s
theory of multicultural education. The findings reveal that Kerinci’s local history embodies
strong multicultural values reflected in various aspects: the people’s struggle against
colonialism represents unity and social justice; the traditional Mendapo governance system
highlights local democracy and consensus; the Kenduri Sko ceremony symbolizes
togetherness and mutual cooperation, Kerinci’s oral literature conveys empathy and
humanitarian values;, and the philosophy “adat bersendi syarak, syarak bersendi
Kitabullah” illustrates harmony between custom and religion. Altogether, these elements
demonstrate that Kerinci’s local history holds significant potential as a contextual and
relevant learning resource for fostering students’ multicultural awareness. Therefore,
integrating these local values into history learning can strengthen students’ national
character that is tolerant, inclusive, and civilized.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia memiliki tantangan yang kompleks dalam menghadapi realitas
masyarakat yang multikultural (Kartika & Khaidir, 2022; Tanjung & Darmawan, 2022).
Keberagaman etnis, agama, bahasa, adat istiadat, dan nilai-nilai budaya yang hidup di tengah
masyarakat menuntut sistem pendidikan untuk mampu menanamkan sikap saling menghargai,
toleransi, dan empati antarsesama (Pasandaran et al., 2024; Ridho & Tumin, 2022). Dalam hal
ini, pendidikan multikultural menjadi penting sebagai pendekatan pedagogis yang menekankan
pada penghargaan terhadap perbedaan dan pembentukan karakter yang inklusif. Pendidikan
tidak lagi sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembentukan
kesadaran sosial dan budaya peserta didik agar mampu hidup harmonis di tengah pluralitas
bangsa (Huda et al., 2024; Smets, 2024)

Namun demikian, pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah-sekolah sering kali masih
bersifat konseptual dan kurang kontekstual (Amanda & Rochmat, 2020; Anwar, 2021). Materi
pelajaran, khususnya dalam bidang sejarah, sering berfokus pada narasi besar berskala nasional
dan mengabaikan kekayaan sejarah lokal yang sesungguhnya mengandung nilai-nilai kearifan,
toleransi, dan kemajemukan budaya (Utomo & Wasino, 2020). Padahal, sejarah lokal
merupakan refleksi dari dinamika sosial masyarakat di suatu daerah, yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai kehidupan seperti gotong royong, solidaritas, musyawarah, dan
penghormatan terhadap perbedaan (Mulyan & Kurniawati, 2024; Wahyudi et al., 2025).
Dengan mengintegrasikan sejarah lokal ke dalam pembelajaran, guru dapat menghadirkan
pembelajaran sejarah yang lebih bermakna, relevan, dan berakar pada realitas sosial peserta
didik.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi sejarah lokal mampu memperkuat
identitas kebangsaan sekaligus menumbuhkan kesadaran multikultural peserta didik. Penelitian
Utomo dan Wasino (2020) menunjukkan bahwa materi sejarah lokal yang diambil dari
peristiwa perjuangan masyarakat setempat mampu meningkatkan apresiasi peserta didik
terhadap nilai-nilai toleransi dan kerja sama lintas etnis. Sementara itu, Kurniawan dan Astutik
(2025) menunjukkan bahwa pengembangan sumber belajar berbasis sejarah lokal membantu
peserta didik memahami bahwa keberagaman merupakan bagian dari perjalanan sejarah
bangsa, bukan sekadar perbedaan yang harus dipertentangkan. Dengan demikian, sejarah lokal
tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai media pembentukan nilai
multikultural yang kontekstual.

Sayangnya, potensi sejarah lokal sebagai sumber belajar pendidikan multikultural belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh para pendidik. Banyak guru sejarah yang belum
memiliki akses, pemahaman, atau bahan ajar yang memadai untuk menggali potensi sejarah
lokal di daerahnya (Misnah et al., 2021; Wiyanarti et al., 2020). Akibatnya, pembelajaran
sejarah sering kali bersifat tekstual dan berjarak dari kehidupan nyata peserta didik. Di sinilah
pentingnya analisis potensi materi sejarah lokal sebagai langkah awal dalam mengidentifikasi
aspek-aspek nilai budaya, sosial, dan moral yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran.
Analisis ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kekayaan sejarah lokal, tetapi juga
membuka peluang pengembangan model pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip
pendidikan multikultural.

Penelitian ini berupaya menganalisis potensi sejarah lokal Kerinci sebagai sumber belajar
untuk pendidikan multikultural. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana unsur-unsur sejarah
lokal, baik berupa peristiwa, tokoh, tradisi, maupun peninggalan budaya mengandung nilai-
nilai multikultural seperti toleransi, solidaritas, dan penghargaan terhadap keberagaman.
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Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan dasar konseptual dan praktis yang dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan kurikulum maupun bahan ajar sejarah yang lebih
kontekstual. Penelitian ini diharapkan turut memberikan kontribusi terhadap penguatan
pendidikan sejarah yang berorientasi pada pembentukan karakter bangsa yang inklusif dan
berwawasan kebinekaan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi,
menelaah, dan menganalisis potensi materi sejarah lokal Kerinci yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar dalam pendidikan multikultural (Sugiyono, 2019). Data dalam
penelitian ini bersifat sekunder, yang diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel akademik, serta dokumen pendidikan yang relevan
dengan topik sejarah lokal Kerinci dan pendidikan multikultural. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Kerangka analisis penelitian ini
mengacu pada teori pendidikan multikultural yang dikemukakan oleh James A. Banks (dalam
Huda et al., 2024) yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai keberagaman, keadilan
sosial, dan penghargaan terhadap identitas budaya dalam pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Hasil analisis terhadap sejarah lokal Kerinci menunjukkan bahwa setiap unsur kehidupan
masyarakatnya mengandung nilai-nilai multikultural yang kuat dan relevan untuk dijadikan
sumber belajar sejarah. Sejarah perjuangan, sistem adat, serta praktik kehidupan sosial
masyarakat Kerinci membentuk suatu narasi kebangsaan yang berakar pada harmoni sosial dan
penghargaan terhadap perbedaan. Melalui nilai-nilai seperti solidaritas, keadilan sosial, dan
gotong royong, sejarah lokal Kerinci memberikan gambaran konkret tentang bagaimana
masyarakat multikultural dapat hidup berdampingan secara damai. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis sejarah lokal Kerinci dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan
kesadaran multikultural di sekolah

Tabel 1. Potensi Sejarah Lokal Kerinci dan Nilai-Nilai Multikultural

No  Aspek Sejarah Lokal Nilai-nilai Multikultural

Deskripsi Singkat

1 Perjuangan Rakyat Kerinci
Melawan Kolonial (Jamal
Mirdad, 2020; Nursyamsi
& Rukmana, 2023)

2 Sejarah Sistem
Pemerintahan Tradisional
Kerinci (Sandra & Hakim,
2023)

3 Tradisi ~ Kenduri
(Khalid, 2023)

Sko

4 Sejarah  Sastra  Lisan
Kerinci (Surakhman, 2021)

5 Sejarah Islam dan Adat
Kerinci (Ravico et al,
2025)

Perlawanan masyarakat Kerinci
terhadap kolonial Belanda dipimpin
oleh tokoh seperti Depati Parbo dan
Depati Empat Alam Kerinci.
Struktur sosial berbasis kekerabatan
dan musyawarah untuk pengambilan
keputusan adat.

Upacara adat tahunan sebagai
bentuk penghormatan  terhadap
leluhur dan pemersatu masyarakat.
Media pendidikan moral dan sosial
melalui sastra lisan

Nilai Islam diintegrasikan dalam
sistem sosial dan adat, melahirkan
kearifan seperti “adat bersendi
syarak, syarak bersendi Kitabullah.”

Persatuan lintas etnis, solidaritas
sosial,  keberanian, keadilan
sosial.

Demokrasi lokal, musyawarah
mufakat, penghormatan terhadap
perbedaan pendapat.

Gotong royong, kebersamaan,
penghormatan terhadap tradisi
dan leluhur.

Pendidikan
sosial,
universal.
Toleransi keagamaan, harmoni
nilai budaya dan agama, moderasi
beragama.

karakter, empati
nilai kemanusiaan
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Materi sejarah lokal tentang perjuangan rakyat Kerinci melawan kolonial Belanda merupakan
salah satu peristiwa paling penting dalam pembentukan identitas kolektif masyarakat Kerinci.
Dalam perlawanan ini, masyarakat dari berbagai lapisan dan kelompok sosial bersatu melawan
penindasan dengan semangat solidaritas dan keadilan sosial. Semangat ini menggambarkan
bentuk persatuan lintas etnis yang sangat relevan dengan nilai-nilai multikultural saat ini.
Ketika dijadikan bahan pembelajaran, peristiwa ini tidak hanya mengajarkan tentang heroisme,
tetapi juga menumbuhkan pemahaman peserta didik bahwa kebersamaan dan gotong royong
merupakan kekuatan dalam menghadapi ketidakadilan. Nilai solidaritas yang tertanam dalam
sejarah ini dapat dijadikan teladan dalam membangun karakter kebangsaan yang menghargai
perbedaan serta menolak segala bentuk diskriminasi.

Selain itu, ada juga sejarah mengenai sistem pemerintahan tradisional Kerinci berlandaskan
pada adat Depati dan Ninik Mamak yang menunjukkan bagaimana prinsip demokrasi dan
kebersamaan telah lama menjadi bagian dari tradisi lokal. Musyawarah yang dilakukan dalam
setiap pengambilan keputusan adat mencerminkan penghargaan terhadap partisipasi dan
kesetaraan dalam komunitas. Nilai-nilai ini memiliki kesesuaian langsung dengan konsep
equity pedagogy dalam pendidikan multikultural, yang menekankan keterlibatan semua pihak
dalam proses sosial secara setara. Dengan memahami sistem pemerintahan tradisional Kerinci,
peserta didik dapat belajar bahwa prinsip demokrasi dan keadilan bukan hanya produk
modernitas, tetapi telah hidup dalam tradisi masyarakat lokal. Sejarah lokal semacam ini dapat
membantu peserta didik memahami pentingnya dialog dan kesepakatan dalam kehidupan sosial
yang beragam.

Selanjutnya, Tradisi Kenduri Sko, yang merupakan upacara adat tahunan di Kerinci, juga
menjadi contoh nyata dari praktik multikultural dalam kehidupan sosial masyarakat. Tradisi ini
mempertemukan seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang status sosial, etnis, dan agama
untuk bersama-sama menghormati leluhur dan mempererat persaudaraan. Nilai gotong royong,
toleransi, dan penghargaan terhadap tradisi yang tercermin dalam tradisi Kenduri Sko dapat
diajarkan kepada peserta didik sebagai bentuk kearifan lokal yang menumbuhkan rasa
kebersamaan dan solidaritas sosial. Dengan menjadikan upacara adat ini sebagai bahan ajar,
guru dapat mengajak peserta didik memahami makna keberagaman dan pentingnya menjaga
harmoni sosial di tengah perbedaan budaya dan kepercayaan.

Selain itu, ada juga sastra lisan Kerinci seperti Tale, Pantun, dan Gurindam juga mengandung
nilai-nilai multikultural yang kaya. Dalam setiap karya lisan, tersirat pesan moral tentang
empati, tanggung jawab, dan pentingnya hidup harmonis dengan sesama. Sastra lisan ini
berfungsi sebagai media pendidikan non-formal yang mentransmisikan nilai-nilai kemanusiaan
dari generasi ke generasi. Ketika diangkat ke dalam pembelajaran sejarah atau budaya, karya
sastra lisan dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai universal melalui pendekatan
bahasa dan seni. Dengan demikian, warisan sastra lisan Kerinci bukan hanya media hiburan,
tetapi juga instrumen pembentukan karakter multikultural yang efektif.

Terakhir, integrasi antara nilai-nilai Islam dan adat lokal dalam falsafah “adat bersendi syarak,
syarak bersendi Kitabullah” merupakan salah satu warisan penting masyarakat Kerinci. Prinsip
ini memperlihatkan bahwa masyarakat setempat telah lama mempraktikkan harmoni antara
agama dan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan multikultural,
nilai ini sangat relevan karena mengajarkan moderasi beragama, toleransi, dan keseimbangan
antara spiritualitas dan kehidupan sosial. Ketika diajarkan di sekolah, falsafah ini dapat
membantu peserta didik memahami bahwa kerukunan antarumat beragama tidak hanya
dibangun melalui teori, tetapi juga melalui praktik sosial yang berakar pada kearifan lokal.
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Dengan demikian, sejarah sosial-religius Kerinci menjadi media pendidikan karakter yang
menumbuhkan sikap saling menghargai.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah lokal Kerinci adalah sumber nilai-nilai
multikultural yang sangat potensial untuk diintegrasikan dalam pembelajaran sejarah di
sekolah. Melalui sejarah perjuangan, sistem sosial, dan tradisi budaya, peserta didik dapat
memahami bahwa keberagaman adalah realitas sosial yang harus dihargai dan dijaga. Nilai-
nilai seperti gotong royong, toleransi, keadilan sosial, dan kesetaraan yang terdapat dalam
sejarah lokal Kerinci dapat dijadikan dasar dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
multikultural. Oleh karena itu, penting bagi guru sejarah untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis sejarah lokal yang relevan dengan konteks sosial budaya daerah. Dengan demikian,
pendidikan sejarah berbasis nilai-nilai sejarah lokal Kerinci akan menjadi wahana efektif untuk
menanamkan kesadaran multikultural yang berakar kuat pada identitas lokal dan berorientasi
pada kebangsaan.

3.2. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah lokal Kerinci merupakan cerminan nyata dari
praktik multikultural yang telah hidup dalam masyarakat jauh sebelum istilah “pendidikan
multikultural” diperkenalkan dalam wacana akademik modern. Dalam sistem sosial, budaya,
dan sejarah perjuangannya, masyarakat Kerinci telah mengembangkan mekanisme sosial
berbasis nilai-nilai kesetaraan, musyawarah, dan solidaritas. Kondisi ini membuktikan bahwa
kearifan lokal dapat berfungsi sebagai sumber pendidikan karakter yang efektif bagi peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pandangan Banks (2021) bahwa pendidikan multikultural harus
dimulai dari pengalaman budaya yang dekat dengan peserta didik agar pembelajaran menjadi
bermakna. Dengan demikian, sejarah lokal Kerinci dapat menjadi wahana untuk menanamkan
nilai-nilai kemanusiaan universal yang berpijak pada pengalaman lokal masyarakat sendiri.

Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam sejarah lokal Kerinci di
kelompokkan ke dalam dimensi utama, yakni nilai kemanusiaan, Sosial, Budaya dan religius.
Setiap dimensi nilai tersebut merepresentasikan cara masyarakat Kerinci memaknai
keberagaman dan membangun harmoni sosial melalui prinsip toleransi, kesetaraan, solidaritas,
serta penghormatan terhadap perbedaan. Dengan menelaah nilai-nilai tersebut, pembelajaran
sejarah dapat diorientasikan tidak hanya untuk memahami peristiwa masa lalu, tetapi juga
untuk menanamkan kesadaran multikultural yang relevan dengan kehidupan masyarakat
modern. Berikut merupakan nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada dalam sejarah lokal
Kerinci:

Nilai Kemanusiaan: Toleransi dan Persaudaraan dalam Perjuangan Rakyat Kerinci
Sejarah perlawanan rakyat Kerinci terhadap kolonial Belanda pada awal abad ke-20
menunjukkan semangat kemanusiaan yang tinggi. Dalam perjuangan ini, masyarakat dari
berbagai latar belakang sosial dan etnis bersatu demi kebebasan bersama. Nilai ini
menggambarkan solidaritas lintas identitas yang menjadi inti dari humanism dalam pendidikan
multikultural. Dalam pembelajaran sejarah, peristiwa ini dapat digunakan untuk menanamkan
nilai respect for diversity penghormatan terhadap martabat manusia tanpa memandang
perbedaan. Menurut Eka Jaya (2025) menjelaskan bahwa kesadaran kemanusiaan seperti ini
menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat multikultural yang berkeadilan. Oleh
karena itu, sejarah lokal perjuangan rakyat Kerinci bukan hanya mengajarkan nasionalisme,
tetapi juga menginspirasi peserta didik untuk memahami makna kemanusiaan universal dalam
kehidupan bersama.
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Nilai Sosial-Budaya dalam Tradisi Kenduri Sko

Tradisi Kenduri Sko menjadi simbol nyata perpaduan nilai sosial, budaya, dan religius dalam
masyarakat Kerinci. Upacara adat ini mempertemukan seluruh lapisan masyarakat untuk
merayakan kebersamaan dan memperkuat solidaritas sosial. Dalam perspektif multikultural,
tradisi ini mengandung nilai unity in diversity persatuan dalam perbedaan yang selaras dengan
semboyan nasional Bhinneka Tunggal Ika. Ketika diintegrasikan dalam pembelajaran sejarah,
tradisi ini dapat membantu peserta didik memahami bahwa kebersamaan dan kerukunan
merupakan hasil dari penghormatan terhadap perbedaan, bukan penghapusannya. Dengan
demikian, Kenduri Sko tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai
sarana pendidikan nilai multikultural yang menumbuhkan empati sosial dan kebanggaan
identitas lokal.

Nilai Budaya: Musyawarah dan Kearifan Adat sebagai Demokrasi Lokal

Sistem pemerintahan tradisional Kerinci yang berlandaskan sistem Depati dan Ninik Mamak
memperlihatkan bentuk demokrasi lokal yang menekankan musyawarah dan mufakat. Setiap
keputusan penting dalam masyarakat diambil melalui forum bersama yang menghargai semua
suara, termasuk dari kelompok yang berbeda usia atau status sosial. Proses ini menunjukkan
bagaimana budaya lokal telah lama menanamkan nilai kesetaraan dan penghormatan terhadap
perbedaan pendapat. Jika dilihat dari perspektif pendidikan multikultural, hal ini
mencerminkan nilai toleransi dan inclusion bahwa setiap individu memiliki hak untuk
didengar. Menurut Sihombing (2024) menegaskan bahwa praktik musyawarah seperti ini
menjadi bukti bahwa demokrasi dan multikulturalisme bukan konsep asing, melainkan telah
hidup dalam struktur budaya lokal. Dengan mempelajari sistem adat ini, peserta didik dapat
meneladani cara masyarakat tradisional menjaga harmoni melalui dialog dan keadilan sosial.

Nilai Religius: Harmoni Islam dan Adat dalam Falsafah

Masyarakat Kerinci telah lama hidup dalam harmoni antara ajaran Islam dan sistem adat
melalui falsafah “adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah.” Falsafah ini
menunjukkan integrasi nilai spiritual dan sosial yang membentuk keseimbangan antara moral
agama dan norma budaya. Nilai religius ini mengajarkan bahwa keberagaman keyakinan dan
praktik budaya dapat berjalan berdampingan tanpa saling meniadakan. Dalam perspektif
multikulturalisme, nilai ini mengandung makna toleransi dan moderasi beragama, yang sangat
relevan untuk mengembangkan sikap terbuka dan saling menghormati antarumat beragama.
Menurut Banks (2021) menyebut prinsip ini sebagai cultural pluralism dimana masyarakat
memelihara identitas religiusnya sambil berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial yang lebih
luas. Dalam pembelajaran sejarah, nilai religius masyarakat Kerinci dapat digunakan untuk
menanamkan sikap moderat, inklusif, dan menghargai perbedaan keyakinan.

Nilai Budaya dalam Sastra Lisan Kerinci: Tale dan Pantun sebagai Media Multikultural
Sastra lisan seperti Tale dan Pantun Kerinci berfungsi sebagai media pewarisan nilai-nilai
kemanusiaan melalui bahasa dan simbol budaya. Karya sastra ini mengajarkan pentingnya
kejujuran, empati, dan penghargaan terhadap orang lain. Nilai-nilai tersebut merupakan
refleksi dari moral multiculturalism pendidikan yang menumbuhkan kesadaran akan martabat
manusia melalui bahasa dan seni. Dalam pembelajaran sejarah, sastra lisan dapat digunakan
sebagai bahan reflektif untuk membangun sikap apresiatif terhadap budaya lokal. Menurut
Wahyudi (2025) seni dan sastra lokal merupakan jembatan efektif untuk menanamkan nilai-
nilai multikultural karena memadukan aspek emosional dan kognitif dalam proses belajar. Oleh
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karena itu, Tale dan Pantun Kerinci dapat dijadikan sumber belajar interdisipliner antara
sejarah, bahasa, dan nilai kemanusiaan.

Integrasi nilai-nilai sosial, budaya, religius, moral, dan kemanusiaan dari sejarah lokal Kerinci
ke dalam pembelajaran sejarah dapat memperkaya pemahaman peserta didik tentang makna
keberagaman. Melalui pendekatan kontekstual, peserta didik diajak memahami bahwa nilai-
nilai tersebut hidup dan berkembang dalam masyarakat mereka sendiri. Hal ini memperkuat
relevansi pendidikan sejarah dengan realitas sosial, sekaligus menumbuhkan kebanggaan
terhadap identitas lokal. Selain itu, integrasi nilai-nilai lokal ke dalam pembelajaran
multikultural mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila terutama dimensi gotong
royong, kebinekaan global, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, pendidikan sejarah
berbasis sejarah lokal Kerinci dapat menjadi instrumen strategis dalam membangun karakter
bangsa yang inklusif dan berkeadaban.

Nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam sejarah lokal Kerinci mencerminkan kesatuan
antara kearifan tradisional dan nilai-nilai universal kemanusiaan. Tradisi dan peristiwa sejarah
Kerinci memperlihatkan bahwa toleransi, solidaritas, kesetaraan, dan penghormatan terhadap
perbedaan telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat jauh sebelum pendidikan formal
mengajarkannya. Oleh karena itu, sejarah lokal Kerinci dapat dijadikan model pendidikan
multikultural kontekstual yang relevan dengan kehidupan peserta didik di daerah. Pendekatan
ini tidak hanya memperkuat identitas lokal, tetapi juga menumbuhkan kesadaran global bahwa
keberagaman merupakan kekuatan, bukan ancaman. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini
ke dalam kurikulum, pendidikan sejarah di Kerinci akan berfungsi sebagai sarana membangun
generasi muda yang toleran, adil, dan menghargai perbedaan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah lokal Kerinci memiliki potensi besar sebagai
sumber belajar yang mendukung penguatan pendidikan multikultural di sekolah. Setiap aspek
kehidupan masyarakat Kerinci mulai dari perjuangan rakyat melawan kolonialisme, sistem
pemerintahan adat, tradisi budaya seperti Kenduri Sko, sastra lisan, hingga falsafah hidup yang
memadukan adat dan agama memuat nilai-nilai multikultural yang luhur. Nilai-nilai tersebut
mencerminkan semangat toleransi, solidaritas sosial, musyawarah, gotong royong, serta
penghormatan terhadap perbedaan yang telah hidup dalam masyarakat jauh sebelum istilah
“multikulturalisme” dikenal secara akademik.

Integrasi nilai-nilai sejarah lokal Kerinci ke dalam pembelajaran sejarah dapat membantu
peserta didik memahami bahwa keberagaman bukanlah sumber perpecahan, melainkan
kekuatan sosial dan budaya yang memperkaya kehidupan bangsa. Melalui pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis kearifan lokal, peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran untuk
hidup berdampingan secara damai di tengah pluralitas masyarakat. Selain itu, penerapan nilai-
nilai tersebut sejalan dengan visi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan gotong royong,
kebinekaan global, dan akhlak mulia.

Dengan demikian, sejarah lokal Kerinci tidak hanya berfungsi sebagai catatan masa lalu, tetapi
juga sebagai sumber inspirasi pendidikan karakter dan pembangunan identitas kebangsaan
yang inklusif. Upaya pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran berbasis sejarah lokal
perlu terus dilakukan agar pendidikan sejarah di Indonesia semakin berakar pada nilai-nilai
budaya bangsa serta relevan dengan tantangan kehidupan multikultural masa kini.
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